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PERBANDINGAN KEKERASAN RESIN AKRILIK TIPE HEAT CURED PADA 

PERENDAMAN LARUTAN DESINFEKTAN ALKALIN PEROKSIDA DENGAN EKSTRAK 
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ABSTRACT

56789:;<=>? One of the acrylic resins properties is the water absorption that 

 !"#$%&'%$("%( )*'"++%#( ',"+%&-%$("% #)./0#%)"+0'+1%2(0+%/ 3&) $&).%"45")06"'$+%

studied disinfectant Alkaline peroxide and celery (Apium graveolens L.) extract 

789%"!"#$%&'%$("%( )*'"++%#( ',"+%&-% #)./0#%*"'$:)"%3 +"%)"+0'+%6 $")0 /1%%%
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cleanser alkalin peroxide and celery (Apium graveolens L.) extract 75% of the 

hardness acrylic resin.

Methods: The study a pure experimental study with posttest-only with control 

group design. The study was conducted by immersing heat cured acrylic 

samples of 30 mm of diameter and 5 mm of thickness in alkaline peroxide, 

#"/").%;<50:6%,) ="&/"'+%>1?%"4$) #$%789% '*% @: *"+%-&)%8% '*%A8%* .+1%<'%

B0#C")+%D0#)&( )*'"++%2"+$0',%D #(0'"%:+0',%$("%B0#C")+%0'*"'$ $0&'%$"#('0@:"%

with (50 gr load for 10s) were used for the hardness changes observation 

Results: The statistical test used  One-way ANOVA and Bonferroni with 0.05 

+0,'0E# '#"%*",)""% /"="/1%2("% =") ,"% = /:"%&-%  #)./0#% ( )*'"++% 0'%  /C /0'"%

peroxide and celery extract 5 days 15.01 VHN and 15.37 VHN, 15 days 13.77 

VHN and 14.07 VHN.

C;=7D<AE;=?&2("%)"+:/$%+(&F"*%'&%+0,'0E# '$%*0!")"'#"%( )*'"++%&-% #)./0#%

resins denture base plate after immersion in Alkaline peroxide and celery 

(Apium graveolens L.) extract 75%  for 5 and 15 days.
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PENDAHULUAN

Perawatan pada basis gigi tiruan diperlukan 

:'$:C%6"'G , %C"3")+0( '%,0,0%$0): '1%H:$0'0$ +%

pembersihan dapat dilakukan untuk mencegah 

dan menghilangkan akumulasi mikroorganisme, 

sisa-sisa makanan, kalkulus dan noda. 

Pembersihan gigi tiruan dapat dilakukan 

secara mekanis dengan menggunakan sikat 

gigi dan secara kimia dengan menggunakan  

bahan desinfektan pembersih gigi tiruan atau 

dengan menggabungkan kedua metode 1,2.

Alkalin peroksida (sodium perborat) 

dan sodium hipoklorit adalah pembersih 

gigi tiruan yang paling umum digunakan. 

Pembersih gigi tiruan alkalin peroksida 

tersedia dipasaran dalam bentuk tablet dan 

bubuk. Pada saat tablet dilarutkan dalam air 

hangat maka sodium perborat akan terurai 

dan membentuk alkalin peroksida, senyawa 

ini melepaskan oksigen dan terjadilah aksi 

pembersihan terhadap basis gigi tiruan. 

Aksi pembersihan merupakan kemampuan 

oksidasi dari dekomposisi peroksida dan dari 

reaksi *;*-3*(<*.' menghasilkan oksigen. Hal 

ini secara efektif dapat menghapus deposit 

organik dan membunuh mikroorganisme. 

Alkalin peroksida adalah bahan yang aman 

dan efektif membersihkan gigi tiruan.      Tablet 

*;*-3*(<*.' (alkalin peroksida) memiliki 

formula non-abrasif, sehingga dapat 

membersihkan tanpa menimbulkan goresan 
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dan meninggalkan sedikit tempat bagi bakteri 

dan mikroorganisme lain untuk tumbuh 3,4.

Menurut penelitian Ana Paula (2010), 

aturan perendaman desinfektan dengan 

alkalin peroksida dilakukan selama 15 menit, 

tetapi pada perendaman selama 15 menit 

tersebut belum efektif dalam menghilangkan 

30&E/6% Candida sp. dari permukaan gigi 

tiruan. Menurut Marina et al (2010), aturan 

pembersihan gigi tiruan dilakukan selama 

20 menit setiap hari dapat menyebabkan 

penetrasi pembersih gigi tiruan kedalam pori-

pori resin akrilik yang dapat menghancurkan 

mikroorganisme 3,4,5.

Perendaman dalam larutan alkalin 

peroksida menyebabkan penyerapan larutan 

oleh resin akrilik melalui proses difusi yaitu 

berpindahnya suatu substansi melalui rongga. 

Molekul larutan menembus massa poli-

metilmetakrilat dan menempati posisi diantara 

rantai polimer. Sebagai akibatnya, rantai 

polimer yang terganggu dipaksa memisah. Hal 

$")+"3:$%6"63")0C '%"-"C%'. $ %5 * %+0- $%E+0C%

resin akrilik termasuk efek terhadap kekerasan 

resin akrilik 6,7.

Kekerasan adalah salah satu sifat dari 

material yang memberikan kemampuan 

permukaan untuk melawan indentasi ketika 

beban diberikan. Kekerasan basis gigi tiruan 

biasanya berhubungan dengan karakteristik 

permukaan resin akrilik dan digunakan untuk 

mengevaluasi perubahan yang dihasilkan dari 

sikat gigi atau pasta gigi abrasif dan pembersih 

,0,0% $0): '1% H"+0'%  C)0/0C% 6"60/0C0% C"C") + '%

yang rendah dibandingkan logam, karenanya 

bahan ini dapat dengan mudah tergores dan 

abrasi 8,9.

Larutan desinfektan berbahan dasar kimia 

cukup banyak beredar di pasaran, namun saat 

ini banyak bahan-bahan dari tanaman obat 

yang dijadikan sebagai bahan desinfektan 

atau antiseptik tradisional. Keuntungan 

menggunakan tanaman berkhasiat obat 

adalah bahan bakunya mudah didapat, 

harganya murah, dapat ditanam di halaman 

rumah sendiri dan dapat diracik sendiri. Salah 

+ $:% $:63:( '% 3")C( +0 $% *0% I'*&'"+0 % . ',%

dapat digunakan untuk perawatan kesehatan 

adalah tumbuhan seledri. Herba seledri 

6"', '*:',% J =&'&0*K% + 5&'0'K% $ '0'% A9K%

60'. C%  $+0)0% LKLMM9K% J =&N,/:C&+0* % ; 500'?K%

apigenin, kolin, lipase, asparagines, vitamin 

(A, B, dan C). Berdasarkan penelitian Anindita 

(2013) ekstrak seledri dengan konsentrasi 

75% merupakan konsentrasi yang paling 

efektif menghambat pertumbuhan Candida 

Albicans. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Pelezer dan Chan (1986) bahwa semakin 

tinggi konsentrasi suatu zat antimikroba akan 

semakin cepat sel mikroba terbunuh dan 

terhambat pertumbuhannya 10,11,12.

Kandungan tanin pada ekstrak dengan 

bahan seledri merupakan senyawa polifenol. 

Apabila fenol berkontak dengan resin 

dapat menyebabkan kerusakan kimia pada 

permukaan resin. Perusakan secara kimiawi 

menimbulkan penurunan kekerasan pada 

resin akrilik sehingga menyebabkan retak dan 

5"':):' '% C"C: $ '%  C)0/0C1% H"$ C '% * 5 $%

$")3"'$:C%+"3 , 0%( +0/%C")G %5"/ ):$1%H"$ C '%

mikro yang dihasilkan dengan cara ini tersebar 

+"# ) % # C1%H"$ C '% C03 $%5"/ ):$%:6:6'. %

berasal dari kontak dengan cairan seperti etil 

alkohol dalam waktu lama 6,11.

      Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang kekerasan resin akrilik 

setelah perendaman dalam larutan alkalin 

peroksida dan ekstrak seledri 75% dengan 
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simulasi perendaman 1 tahun dan 3 tahun 

yaitu 5 hari dan 15 hari yang sesuai dengan 

aturan desinfeksi gigi tiruan selama 20 menit 

dalam sehari.4

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian eksperimental laboratorium 

murni dengan =,('!'*('!,.&>!?0'@!<,.'-,&!1-%=!

design dengan asumsi bahwa penelitian 

berupa uji lempeng akrilik yang tiap unitnya 

adalah homogen. Sampel pada penelitian 

ini menggunakan  resin akrilik tipe heat 

cured berbentuk silinder berdiameter 30mm 

* '% $"3 /% 8% 66% 3")* + )C '% +$ '* )% IOP%

1567:1999, serta permukaan halus, rata, dan 

tidak porus. Pengambilan sampel dengan 

tipe simple random sampling. Sampel dibagi 

menjadi 6 kelompok, yaitu setiap kelompok 

terdiri dari 6 sampel. Pada penelitian ini 

jumlah sampel minimal berdasarkan rumus 

komparatif numerik tidak berpasangan lebih 

dari 2 kelompok menurut Sopiyudin 13,14.

Penelitian ini diawali dangan pembuatan 

sampel lempeng akrilik yang dilakukan di 

laboratorium basah Program Studi Kedokteran 

Gigi Universitas Lambung Mangkurat dengan 

prosedur sebagai berikut: sampel malam 

merah dibuat sebagai model induk dengan 

bentuk silinder berdiameter 30 mm dan tebal 5 

66%3")* + )C '%+$ '* )%IOP%A8Q7RASSS1%T05+%

$05"%II%*03: $%6"'G *0% *&' '%* '%*06 +:CC '%

ke dalam kuvet yang telah disiapkan. Wax 

diletakkan pada adonan gips yang mulai 

mengalami pengerasan (setting) didalam 

kuvet dan diamkan gips sampai mengeras 6,15. 

Permukaan gips pada kuvet bawah diolesi 

vaselin dan kuvet atas diisi dengan adonan gips. 

Setelah gips setting dilakukan pembuangan 

?#A. Setelah bersih olesi cold mould seal. 

Polimer dan monomer diaduk dalam stelon pot 

porselen dengan perbandingan 3:1 sehingga 

adonan mencapai fase dough. Gips yang telah 

diolesi separator diisi penuh dengan adonan 

resin akrilik. Plastik selofan diletakkan antara 

kuvet atas dan bawah, kemudian ditutup dan 

ditekan perlahan dengan press hidrolik dengan 

$"C ' '% ALLL% 5+0% ;7LC,U#6V?% * '% VVLL% 5+0%

;A8WC,U#6V?K%C"6:*0 '%3 :$%*05 + ',1%X:="$%

tersebut direbus di dalam  air mendidih selama 

30 menit 6,15.

 Kuvet dikeluarkan dan dibiarkan dingin pada 

suhu kamar, sampel dikeluarkan dari kuvet 

kemudian dirapikan untuk   bagian yang tajam 

dengan menggunakan bur fraser kemudian 

sampel diratakan dan dirapikan dengan 

menggunakan rotary grinder. Permukaan 

sampel dihaluskan dengan menggunakan bur 

?@0'*!(',.* dilanjutkan dengan menggunakan 

amplas hingga dihasilkan permukaan yang 

rata dan halus 6,15.

Dilanjutkan Pembuatan ekstrak seledri 

(B=0%5! 1-#3*,&*.(! 4C). Ekstrak seledri 

(B=0%5!1-#3*,&*.(!4C) dibuat dengan metode 

maserasi. Seledri (B=0%5!1-#3*,&*.(!4C) yang 

sudah dipanen dipisahkan dengan akarnya 

kemudian dicuci dengan menggunakan air 

bersih. Daun yang sudah bersih dikeringkan 

di lemari pengering dengan suhu 45oC 

hingga kering. Daun yang sudah kering 

kemudian dihaluskan dengan menggunakan 

blender hingga terbentuk serbuk seledri 

(B=0%5! 1-#3*,&*.(! 4C). Serbuk tersebut 

kemudian direndam dengan menggunakan 

larutan etanol 70% sambil diaduk selama 30 

menit lalu didiamkan selama 24 jam. Hasil 

* )0% 5")"'* 6 '%  * / (% E/$) $% * '%  65 +1%

Filtrat seledri (B=0%5! 1-#3*,&*.(! 4C) tersebut 

kemudian diuapkan dengan menggunakan 
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vacuum rotary evaporator dengan suhu 70oC 
16.

Sampel dari bahan basis gigi tiruan 

resin akrilik tipe heat cured dibagi menjadi 

6 kelompok, sampel untuk kelompok yang 

direndam selama 5 hari dan sampel untuk 

kelompok yang  direndam selama 15 hari 

dalam larutan ekstrak seledri 75%. Sampel 

untuk kelompok yang direndam selama 5 hari 

dan sampel untuk kelompok yang direndam 

selama 15 hari dalam larutan alkalin peroksida. 

Sampel untuk kelompok yang direndam 

selama 5 hari dan sampel untuk kelompok 

yang direndam selama 15 hari dalam larutan 

 @: *"+1%O 65"/%*0C"/: )C '%* '%*03")+0(C '%

dengan air kemudian diletakkan diatas tisu 

kering pada suhu kamar dan selanjutnya 

sampel siap untuk diuji kekerasannya.

Sampel dari bahan basis gigi tiruan 

diletakkan pada meja objek. Memposisikan 

lensa objek hingga fokus pada sampel, 

kemudian menentukan besar beban indentasi 

yang akan diberikan serta lama beban 

diberikan. Lakukan indentasi dengan menekan 

tombol start. Tunggu sampai waktu indentasi 

selesai. Ukur diagonal hasil indentasi. 

Kemudian mesin akan memproses dan 

mengeluarkan nilai kekerasan dengan satuan 

BYZ1%I'*"'$ +0%*0/ C:C '%+"3 '. C%M%C /0%5 * %

5")6:C  '%. ',%3")3"* 1%I'*"'$ +0%*0/ C:C '%

dengan menghindari tepi sampel.

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh rata-rata nilai kekerasan resin akrilik 

tipe heat cured pada perendaman pembersih 

gigi tiruan alkalin peroksida dan ektrak seledri 

75% selama 5 hari dan 15 hari

Dari hasil pengukuran didapatkan rerata nilai 

kekerasan resin akrilik dengan perendaman 

akuades steril selama 5 hari sebagai kontrol 

16,54 VHN, alkalin peroksida 5 hari 15,01 VHN 

dan ekstrak seledri 75% 5 hari 15,37 VHN. 

H") $ % '0/ 0% C"C") + '% )"+0'%  C)0/0C% *"', '%

perendaman akuades steril selama 15 hari 

sebagai kontrol 15,09 VHN, alkalin peroksida 

15 hari 13,77 VHN dan ekstrak seledri 75% 15 

hari  14,08 VHN.

Untuk mengetahui apakah sebaran data 

penelitian ini terdistribusi normal dan homogen 
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selanjutnya dilakukan uji normalitas shapiro-

F0/C%* '%:G0%(&6&,"'0$ +%= )0 '%/"="'"[+%$"+$1%

Dari hasil uji normalitas diatas, semua kelompok 

6"'* 5 $C '% ( +0/% 5\LKL8% . ',% 3") )$0% * $ %

terdistribusi normal. Analisis data dilanjutkan 

*"', '%:G0%(&6&,"'0$ +%*"', '%/"="'"[+%$"+$%

untuk mengetahui varian atau homogenitas 

kelompok. Hasil uji homogenitas menunjukkan 

'0/ 0% 5]LK8WM% ;5\LKL8?% . ',% 3") )$0% * $ %

homogen. Syarat uji parametrik adalah data 

terdistribusi normal dan homogen sehingga 

data ini dilanjutkan dengan uji parametrik One 

Way Anova. Dari hasil uji One Way Anova 

didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang artinya 

terdapat perbedaan bermakna nilai kekerasan 

permukaan resin akrilik tipe heat cured pada 

perendaman alkalin peroksida, ekstrak seledri 

789%* '% @: *"+%+$")0/1

 Setelah uji homogenitas menggunakan 

/"="'"[+% $"+$% :'$:C% 6"',"$ (:0% C"/&65&C%

mana yang memiliki perbedaan bermakna 

maka dilakukan uji pos hoc Bonferroni. 

Akuades steril sebagai kontrol dibandingkan 

dengan kelompok alkalin peroksida 

ekstrak seledri menunjukkan perbedaan 

(p<0,05). Analisis dilanjutkan dengan melihat 

perbedaan antar kelompok perlakuan yaitu 

antara alkalin peroksida dan ekstrak seledri. 

Berdasarkan uji tersebut didapatkan hasil 

seperti Tabel 2

DISKUSI 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat 

bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna 

antara kekerasan resin akrilik pada 

perendaman alkalin peroksida dengan ekstrak 

seledri 75% selama 5 hari. Tidak terdapat 

perbedaan bermakna kekerasan resin akrilik 

pada perendaman alkalin peroksida dengan 

ekstrak seledri 75% selama 15 hari. Terdapat 

perbedaan bermakna kekerasan resin akrilik 

5 * % 5")"'* 6 '%  @: *"+% +$")0/% *"', '%

alkalin peroksida dengan perendaman selama 5 

hari.Terdapat perbedaan bermakna kekerasan 

)"+0'% C)0/0C%5 * %5")"'* 6 '% @: *"+%+$")0/%

dengan alkalin peroksida selama 15 hari. 

Terdapat perbedaan bermakna kekerasan 
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resin akrilik dengan perendaman resin akrilik 

pada akuades steril dengan ekstrak seledri 

75% selama 5 hari dan terdapat perbedaan 

bermakna kekerasan resin akrilik dengan 

perendaman resin akrilik pada akuades steril 

dengan ekstrak seledri 75% selama 15 hari. 

Terdapat perbedaan bermakna kekerasan 

resin akrilik dengan perendaman resin akrilik 

pada alkalin peroksida selama 5 hari dengan 

15 hari. Terdapat perbedaan bermakna 

kekerasan resin akrilik dengan perendaman 

resin akrilik pada ekstrak seledri selama 5 hari 

dengan 15 hari.

Berdasarkan data pada tabel tidak 

didapatkan perbedaan bermakna kekerasan 

resin akrilik pada perendaman alkalin peroksida 

dengan ekstrak seledri 75% selama 5 dan 15 

hari dapat disebabkan oleh kandungan bahan 

aktif nascent oxygen pada alkalin peroksida 

dan senyawa polifenol pada ekstrak seledri 

yang mempengaruhi kekerasan resin akrilik. 

Alkalin peroksida merupakan pembersih gigi 

tiruan yang membersihkan secara kimiawi 

dengan berbagai kandungan aktif yang 

dimilikinya seperti senyawa alkali, deterjen, 

sodium perborat. Jagger dan Harrison (1995) 

Alkalin peroksida selain memiliki efek secara 

kimiawi, bahan ini juga dapat menghilangkan 

kotoran secara mekanik dengan melepaskan 

oksigen sebagai aksi pembersihan. Alkalin 

peroksida ketika terbentuk dalam air akan 

menghasilkan H
2
O

2
 (Hidrogen Peroksida) + 

alkali   2H
2
O

2
 + 2O (nascent oxygen). Nascent 

oxygen mempunyai efek pembersihan kimia. 

^"'."3 3%5"):3 ( '%+0- $%E+0C%5 * %)"+0'% C)0/0C%

terkait dengan kemampuan pengoksidasi kuat 

dari larutan sehingga oksigen yang dilepaskan 

menyebabkan oksidasi akselerator amina 

tersier atau ikatan ganda yang tidak bereaksi 

didalam matriks resin. Neppelenbroek dkk 

(2005) memperilihatkan penurunan nilai rerata 

kekerasan resin akrilik gigi tiruan dengan 

pengujian menggunakan larutan sodium 

perborat 7,8,17.

Kandungan zat aktif senyawa polifenol 

pada ekstrak seledri dapat memutus ikatan 

rantai polimer pada resin akrilik sehingga 

mempengaruhi kekerasan resin akrilik. Hal 

teresebut sesuai dengan penelitian Marina 

(2010) yang menggunakan pembersih gigi 

tiruan dengan ricinus communis pada basis 

gigi tiraun menunjukkan hasil penurunan 

kekerasan resin akrilik setelah perendaman 

15 dan 183 hari. Hal tersebut dapat terjadi 

karena terdapat kandungan fenol pada larutan 

ricinus communis. Berdasarkan penelitian 

Wulandari (2012) penurunan sifat resin akrilik 

dapat disebabkan oleh adanya senyawa 

-"'&/1%H"+0'% C)0/0C%6"):5 C '%5&/06")%3"'$:C%

poliester panjang yang terdiri dari unit metil 

metakrilat yang berulang dengan kepolaran 

rendah, sedangkan fenol bersifat asam 

dengan kepolaran tinggi. Poliester dalam 

suasana asam akan terhidrolisis membentuk 

asam karboksilat dan alkohol. Poliester yang 

terpecah menyebabkan degradasi pada ikatan 

kimiawi resin akrilik. Hal ini memungkinkan 

terjadinya penurunan kekerasan resin akrilik. 

Pendapat ini juga didukung oleh penelitian 

Shen dkk (1989) yang menunjukkan bahwa 

fenol yang berkontak dengan resin akrilik dapat 

menyebabkan perusakan secara kimiawi pada 

permukaan resin akrilik 15,18.

Ekstrak seledri memiliki kandungan 

C060 %  C$0-% +"5")$0% J =&'&0*K% + 5&'0'K% $ '0'K%

apiin, Minyak Atsiri, apigenin, kolin, vitamin 

A,B,C, zat pahit aspragin. Kandungan 

 C$0-% +"/"*)0% J =&'&0*K% $ '0'% * '% + 5&'0'%

merupakan bagian dari senyawa fenol. Fenol 

memiliki pengaruh pada resin akrilik, apabila 

senyawa fenol berkontak dengan resin 

dapat menyebabkan kerusakan kimia pada 
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permukaan resin. Perusakan secara kimiawi 

menimbulkan kekasaran pada resin akrilik 

sehingga menyebabkan retak dan penurunan 

C"C") + '%* '%C"C: $ '% C)0/0C1%H"$ C '%* 5 $%

$")3"'$:C%+"3 , 0%( +0/% C+0%5"/ ):$1%H"$ C '%

mikro yang dihasilkan dengan cara ini tersebar 

+"# ) % # C1%H"$ C '% C03 $%5"/ ):$%:6:6'. %

berasal dari kontak dengan cairan seperti etil 

alkohol dalam waktu lama 19,20.

Kekerasan resin akrilik berdasarkan 

standar yang didapatkan dari referensi yaitu 

+"3"+ )% A8C,-U662. Berdasarkan penelitian 

_( '*) %X1%*CC%;VLLS?%$")( * 5%+0- $%E+0C%* '%

mekanik basis gigi tiruan dengan penambahan 

serat kaca didapatkan kekerasan resin akrilik 

pada kelompok kontrol yaitu resin akrilik tanpa 

penambahan serat kaca sebesar 16,03 VHN. 

Pada penelitian ini didapatkan perbedaan 

3")6 C' % '$ ) %5")"'* 6 '% @: *"+%+$")0/%

dengan ekstrak seledri dan alkalin peroksida 

pada perendaman 5 dan 15 hari dengan rata-

rata nilai kekerasan akrilik pada perendaman 

 @: *"+% 8% ( )0% +"3"+ )% AQK8W% BYZ% * '% A8%

hari sebesar 15,09 VHN. Nilai tersebut hampir 

sama dengan resin akrilik tanpa perlakuan 

pada penelitian Chandra K. (2012) yaitu 

s16,03 VHN. Nilai kekerasan tersebut lebih 

tinggi dibandingkan ekstrak seledri 5 hari 

yaitu 15,37 VHN dan 15 hari 14,075 VHN 

serta alkalin peroksida 5 hari yaitu 15,00 VHN 

dan 15 hari 13,76 VHN. Pada perendaman 

 @: *"+% *0* 5 $C '% '0/ 0% C"C") + '% . ',%

$0',,0% *0+"3 3C '%&/"(% / ):$ '% @: *"+% +$")0/%

tidak memiliki kandungan zat aktif yang dapat 

mempercepat pemutusan rantai polimer. 

<@: *"+% +$")0/% ;#D%#+*('0&#'#) adalah air 

hasil destilasi atau penyulingan dan memiliki 

kandungan murni H
2
O. Berbeda dengan air 

mineral yang merupakan pelarut universal 

yang dapat dengan mudah melarutkan 

3")3 , 0% 5 )$0C"/% . ',% *0$"6:0'. K%  @: *"+%

tidak memiliki mineral sehingga kurang 

berpengaruh dalam melarutkan partikel. 

Berdasarkan penelitian Andrea (2014) 

C"/&65&C% *"', '% 5")"'* 6 '%  @: *"+%

memiliki kekerasan paling tinggi dibandingkan 

dengan perendaman alkalin peroksida, sodium 

hipoklorit dan menyikat gigi 10,21,22,23.

Bahan resin akrilik mempunyai salah satu 

sifat yaitu menyerap air secara perlahan-lahan 

dalam jangka waktu tertentu, penyerapan 

air pada celah yang terletak diantara rantai 

interpolimer yang merupakan struktur 

pembentuk dari resin akrilik. Besarnya 

celah interpolimer ini menentukan jumlah air 

yang diserap. Polimetil metakrilat menyerap 

air relatif sedikit ketika ditempatkan pada 

lingkungan basah. Namun, air yang terserap 

ini menimbulkan efek yang nyata pada sifat 

E+0C% * '%6"C '0+%5&/06")K% +"5")$0% 5"':):' '%

C"C: $ '% J"C+:) /K% C"C: $ '% 065 CK%

kekerasan dan perubahan warna. Mekanisme 

penyerapan melalui difusi molekul cair sesuai 

hukum difusi. Molekul kecil seperti larutan 

atau air dapat bertindak sebagai pelemah 

ikatan rantai polimer yang berdifusi ke dalam 

ikatan rantai polimer, sehingga ikatan rantai 

polimer terganggu dan kemudian menurunkan 

kekerasan resin akrilik. Kekerasan resin akrilik 

dapat dipengaruhi oleh gesekan selama 

penyikatan gigi atau mengunyah makanan. 

Menurunnya kekerasan resin akrilik  heat 

cured dapat menyebabkan goresan pada 

permukaan plat resin akrilik, yang akan 

menyebabkan retensi makanan pada goresan 

tersebut sehingga terjadi penumpukkan plak 

yang dapat mengganggu kesehatan gigi dan 

jaringan pendukungnya 10,18.

Penurunan kekerasan sampel resin akrilik 

seperti pada penelitian dapat dikaitkan 

dengan adanya penyerapan desinfektan 

kimia ke dalam resin yang mengakibatkan 
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beberapa perubahan struktural dalam polimer. 

Durasi perendaman dan jenis pembersih 

gigi tiruan memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi sifat-sifat dasar gigi tiruan dan 

bahan gigi. Sifat ini menyebabkan pelunakan 

lapisan permukaan material resin akrilik 

dan menurunkan kekuatan dan hal ini akan 

memungkinkan molekul-molekul air untuk 

menembus material 24,25.
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